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Ayat-ayat tentang lafal Ansha'a dan Anbata

A. Ayat-ayat tentang lafal Ansha’a

Berikut ayat-ayat tentang lafal Ansha'a yang penulis teliti:

No.

Surah Makkiyah

1.

Surah al-An’am ayat 141:
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Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya,
serta zaitun dan delima yang. serupa (bentuk dan warnanya) dan. tidak
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah
haknya (zakatnya) pada waktu-memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.

Surah al-Wagqi’ah ayat 72:
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Apakah kamu yang menumbuhkan kayunya atau Kami yang
menumbuhkan?

Surah al-An’am ayat 98:
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Dialah yang menciptakanmu dari diri yang satu (Adam), maka (bagimu)
ada tempat -menetap dan tempat menyimpan. Sungguh, Kami telah
memerinci tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada kaum yang memahami.
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Surah al-Qasas ayat 45:
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Akan tetapi, Kami telah menciptakan beberapa umat dan telah berlalu atas
mereka masa yang panjang. Engkau (Nabi Muhammad) tidak pula tinggal
bersama-sama penduduk Madyan, (sehingga dapat) membacakan ayat-ayat
Kami kepada mereka. Akan tetapi, Kamilah pengutus (para rasul).

Surah al-Wagi ah-ayat 35:
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Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari itu) secara langsung,

No.

Surah Madaniyah

Surah al-Ra’d ayat 12
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Dialah yang memperlihatkan kepadamu kilat (untuk menimbulkan)
ketakutan dan harapan (akan turun hujan) serta menjadikan awan yang
berat (mendung).

Tabel 3 1-Ayat-Ayat Tentang Lafal Ansha’a

B. Ayat-ayat tentang lafal Anbata

Berikut ayat-ayat tentang lafal Anbata yang penulis teliti:

No.

Surah Makkiyah

1.

Surah al-Hijr ayat 19:
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Kami telah menghamparkan bumi, memancangkan padanya gunung-
gunung, dan menumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran(-nya).

Surah Lugman ayat 10:
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No.

Surah Makkiyah

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang kamu lihat dan
meletakkan di bumi gunung-gunung (yang kukuh) agar ia tidak
mengguncangkanmu serta menyebarkan padanya (bumi) segala jenis
makhluk bergerak. Kami (juga) menurunkan air hujan dari langit, lalu
Kami menumbuhkan padanya segala pasangan yang baik.

Surah Nih ayat 17:
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Allah benar-benar-menciptakanmu dari tanah.

Surah al-Saffat ayat 146:
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Kami kemudian menumbuhkan tanaman sejenis labu untuknya.

Surah Qaf ayat 9:
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Kami turunkan dari langit air yang diberkahi, lalu Kami tumbuhkan
dengannya kebun-kebun dan biji-bijian yang dapat dipanen.

No.

Surah Madaniyah

Surah al-Bagarah ayat 261:
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Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah
adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas
lagi Maha Mengetahui.

Surah al-Hajj ayat 5:
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No.

Surah Madaniyah
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Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya
Kami telah menciptakan (orang-tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah,
kemudian (kamu-sebagai keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani,
lalu segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya sempurna
maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu (tanda kekuasaan
Kami dalam penciptaan). Kami tetapkan dalam rahim-apa yang Kami
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami
mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) hingga kamu
mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula)
yang dikembalikan ke umur yang sangat tua sehingga dia tidak mengetahui
lagi sesuatu yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat bumi itu kering.
Jika Kami turunkan air (hujan) di-atasnya, ia pun hidup dan menjadi subur
serta menumbuhkan berbagai jenis (tetumbuhan) yang indah.

Surah Ali Imran ayat 37:
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Dia (Allah) menerimanya (Maryam) dengan penerimaan yang baik,
membesarkannya dengan  pertumbuhan yang baik, dan menyerahkan
pemeliharaannya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria masuk menemui di
mihrabnya, dia mendapati makanan di sisinya. Dia berkata, “Wahai
Maryam, dari mana ini engkau peroleh?” Dia (Maryam) menjawab, “Itu
dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia
kehendaki tanpa perhitungan.

Surah AI-Baqarah ayat 61:
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No.

Surah Madaniyah
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(Ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai Musa, kami tidak tahan hanya
(makan) dengan satu-macam _makanan. Maka, mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk kami agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi,
seperti sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan bawang
merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu meminta sesuatu yang
buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah ke suatu kota. Pasti
kamu akan memperoleh apa yang kamu minta.” Kemudian, mereka ditimpa
kenistaan dan kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari
Allah. Hal itu (terjadi) karena sesungguhnya mereka selalu mengingkari
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar).
Yang demikian itu ditimpakan karena mereka durhaka dan selalu
melampaui batas.

Surah al-Hadid ayat 20:
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Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, kelengahan,
perhiasan, dan saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-
lomba dalam banyaknya harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya
adalah)-seperti hujan yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu
mengering dan kamu lihat- menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada
azab yang keras serta ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan
dunia (bagi orang-orang yang lengah) hanyalah kesenangan yang
memperdaya.

Tabel 3 2- Ayat-Ayat Tentang Lafal Anbata




C. Lafal-lafal yang menyertai lafal Ansha'a
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Dalam al-Quran kata Ansha'a dan derivasinya disebutkan sebanyak 28

kali yang tersebar di 14 surah dengan perincian tiga belas surah Makkiyah dan

satu surah Madaniyah, 8 berikut lafal-lafal yang menyertai lafal Ansha’a:

Surah Makkiyah
No Lafal penyerta Derivasi Terjemah
1. ~ o ok Telah menumbuhkan
z tanaman-tanaman
2. —% . | 28, e sec | Apakah kamu yang
89ls 5 Lo poll
T ™" | menumbuhkan kayunya
3. A ey iz o Menciptakanmu dari diri
905 )>|4q -B : WS Lasl
20 2 e Vf yang satu (Adam)
4. TA 2E o Kami telah menciptakan
a1l 57 LLed)
o7 beberapa umat
5. @ 2 B Sesungguhnya Kami
X LS ) )
e “ | menciptakan mereka
(bidadari)
Surah Madaniyah
No Lafal penyerta Derivasi Terjemah
6. 2\ / s, | Serta menjadikan awan
RS E SR s";w_a““
d > ) yang berat (mendung).

Tabel 3'3-Lafal-Lafal yang Menyertai Lafal Ansha’a

8" Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li alfazi al-Qur'an al-Karim (Kairo: Dar
al-Hadith, 1364 H), p. 700-701,
8 QS. Al-An’am [6]: 141.

8 OS. Al-Wagi'ah [56]: 72.

% QS. Al-An'am [6]: 98.

91 QS. Al-Qasas [28]: 45.

%2 S, Al-Wagi'ah [56]: 35.

% QS. Al-Ra’d [13]: 12.




D. Lafal-lafal yang menyertai lafal Anbata
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Lafal Anbata dan derivasinya disebutkan sebanyak 26 kali dalam al-

Quran tersebar di 21 surah dengan perincian empat surah Madaniyah tujuh belas

surah Makkiyah, % berikut lafal-lafal yang menyertai Anbata:

Surah Makkiyah
No Lafal penyerta Derivasi Terjemah
1. s s . | »e.%-_| Dan menumbuhkan di
350 *e g Lol
3)3" 95’“ J{ o? et ¥ | sana segala sesuatu
menurut ukuran
2. G .| ok | Lalu Kami
9% o S AL (ET5¢
@fgﬂ qufLé-J : menumbuhkan padanya
segala pasangan yang baik
3. % | 2.« | Benar-benar
97bLg | <5 4 “'\ 5\ ! .
Up JY j 3 menciptakanmu dari tanah
4. - o b Kami kemudian
83 5 ade | Ll
T *2 | menumbuhkan tanaman
\ . P
5. o oia @ | G Lalu Kami tumbuhkan
7 2 ' dengannya kebun-kebun
Surah Madaniyah
No Lafal penyerta Derivasi Terjemah
6. o oAF g o . seperti sebutir biji (benih)
cw_," }M.S SN \
C"’“ yang menumbuhkan
1003;&; tujuh tangkai
7. Jf : o :/Q/T/ serta menumbuhkan
3 CJJ (o B =J" | berbagai jenis
(tetumbuhan) yang indah.

% Ibid., 687-688.

% QS. Al-Hijr [15]: 19

% QS. Lugman [31]: 10.

97 QS. Nuih [71]: 17.

9% QS. Al-Saffat [37]: 146.
% QS. Qaf [50]: 9.

10 QS. Al-Bagarah [2]: 261.
101 QS. Al-Hajj [22]: 5.
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Surah Madaniyah
No Lafal penyerta Derivasi Terjemah
8. - s e Z 2 Dan membesarkannya
102 .5 GBS \/g = 1% S5
' =2 ' dengan pertumbuhan
yang baik
9. 5 4 . 9% - Ass| s & | Mohonkanlah kepada
Gdzgogd E _
g CJ;' <5 C g Tuhanmu untuk kami agar
NI (s Dia memberi kami apa
P S yang ditumbuhkan bumi,
- 20 o< >
10. ”>44§L:_§ 4 i e 5] 4§L:; Yang tanamannya .
; : : mengagumkan para petani,

Tabel 3 4-Lafal-Lafal yang Menyertai Lafal Anbata

E. Makna dasar lafal Ansha a dan Anbata dalam beberapa kamus
Sebelum membahas kedua lafal tersebut, perlu diketahui bahwa Ansha’a
dan Anbata mengikuti wazan af’ala (fi ‘il madr thulathi mazid vuba i) yang memiliki
14 faidah diantaranya:'%
1. Al-Ta diyah seperti Ajlastu al-Tifla
2. Al-Dukhiil fi al-Shai” seperti Amsa al-Shita " ay dakhala fi al-Masa®
3. Al-Sairarah seperti Agfara al-Baladu ay Sara Faqran
4. Wijdan al-Maf’il Bih Muttasifan Bihi seperti 4 'zamtu fulanan ay
Wajadtuhu ‘Aziman
5. Al-‘Ard seperti Aba’a al-Farsa ay ‘Aradahu lil bay’i
6. Wujud al-Shai® ‘ala Sifatihi seperti Akmadtuhu, Abkhaltuhu ay Wajadtuhu
Ma/madan wa Bakhilan
7. Al-I’anah ‘ala Ma Ushtugqa al-Fi’lu minhu seperti Ahlabtu Fulanan ay

A’anathu Fil Halbi

102 S, Ali ‘Imran [3]: 37.

103 S. Al-Bagarah [2]: 61.

104 OS. Al-Hadid [57]: 20.

105 Ramil Badr’ Ya’qiib, Mawsii’ah al-Nahw wa al-Sarf wa al-I’rab (Rembang: Maktabah al-
Anwariyah, t.th), p. 128.
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8. Al-Dukhiul fi al-Zaman seperti Asbaha ay Dakhla fi al-Sabah
9. Salb al-Fi’il seperti Ashkaitu Zaidan ay Azaltu Shakayatihi
10. Al-Dukhiil fi al-Makan seperti Anjada ay Ata Najdan
11. Al-Buligh seperti Anjada Fulan ay Balagha Najdan
12. Al-Istihgaq seperti Ahsada al-Zar 'u ay Istahaqqa al-Zar 'u al-Hasad
13. Al-Mutawa 'ah seperti Fagrartuhu Faafrara

14. Bima'na Asliha-seperti Sara wa Asra.*®

1. Makna dasar Ansha’a dalam beberapa kamus

Lafal Ansha'a terbentuk dari huruf Nun, Shin, Hamzah merupakan huruf
asli yang menunjukkan munculnya sesuatu. Ansha'a berasal dari akar kata
nasha a yansha v nash an, nushii ‘an, nasha an, nash atan, nasha atan. Dalam
kitab Magayis al-Lughah Nasha'a memiliki makna seperti irtafa’'a pada lafal
Nasha'a al-Sakab, makna rafa’a pada Ansha ’'ahu Allahu, makna al-Intisab i
al-salah pada Inna Nashiata al-Layli. Al-Nash'u dan al-Nasha™ bermakna
Ahdath al-Nas seperti dalam kalimat Nasha'a fulan fi ban7 fulan.'®” Ahmad
Mukhtar ‘Umar dalam kitabnya menjelaskan makna Nasha'a diantaranya,
haddatha, tajaddada, shabba, tawallada, tarabbi, dan tara ra’a.1%

Ibnu ‘Manzar mengatakan bahwa Ansha’a memiliki beberapa makna,
diantaranya bermakna khalaga dalam kalimat Ansha ahu Allahu, bermakna

Ibtada’a khalgahum dalam kalimat wa ansha’a Allahu al-Khalga, bermakna al-

Bi’thah seperti kalam Allah wa anna ‘alaihi al-nash’atal ukhra, bermakna

106 |bid., p. 129.

107 Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Magqayts al-Lughah, Vol.5 (Bierut: Dar al-Fikr,t.th), p.
429.

108 Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu jam al-Lughah al- ‘Arabiyah al-Mu asirah, Vol. 3 (Kairo: Alim al-
Kutub, 2008), p. 2208.
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shabba (Nasha'tu fi bani fulan nash'an) ay shababtu fihim. Redaksi
Yunashsha'u bermakna quri'a (awa man yunashsha'u fil hilyati), bermakna
irtafa’a dan bada'a (Nasha'a al-sahabu nushii’an) selain itu juga bermakna
agbala, anshada, ja’ala, wada'a, kharaja, ibtada’a.*®® Ahmad Mukhtar ‘Umar
berpendapat bahwa Ansha'a memiliki makna aqamah, ahdatha, awjada,
khalaga, abda’a, allafa, rafa’a,shara’a.**® Al-Fairtzabadi juga mengatakan hal
yang sama dimana Ansha a bermakna ja 'ala, kharaja, bada a, rafa’a, shabba,
wada’a.t't

Dapat disimpulkan dari pemaparan di atas bahwa Nasha 'a memiliki makna
irtafa’a, rafa’a, al-Intisab li al-salah, Akdath al-Nas, haddatha, tajaddada,
shabba, tawallada, tarabbi, dan fara’ra’a. Adapun redaksi Ansha’a memiliki
makna khalaga, ibtada’a, al-bi thah, shabba, quri‘a, irtafa’a, bada’a, agbala,
anshada, ja’ala, wada a, kharaja, agamah, ahdatha, awjada, khalaqa, abda’a,

allafa, rafa’a, shara’a.

2. Makna dasar lafal Anbata dalam beberapa kamus

Lafal Anbata berasal dari nun, ba’, ta~ (nabata) menunjukkan arti
tumbuhnya sesuatu.yang ditaman.'? Akar kata dari  Anbata adalah nabata
yanbutu, nabtan, nabatan, nabitun yang memiliki beberapa makna, diantaranya
bermakna nabata (hatta iza anbata al-baglu) dan dalam-kalimat tanbutu bi al-

duhni (ay shajar al-duhni), bermakna anshada, bermakna ja’ala seperti

109 |bn Manziir, Lisan al- ‘Arab, Vol. 1 (Beirut: Dar Sadir, t.th), p. 170-171.

110 Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu jam al-Lughah al- ‘Arabiyah al-Mu’asirah, Vol. 3, p. 2208.

111 Muhammad bin Ya’qlib Al-Fairiizabadi, Al-Qamiis al-Muhit (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1998), p. 54.

112 Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Magayis al-Lughah, Vol.5, p. 378.
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pendapat al-Zujaj (Adnbatahd nabatan hasanan)''®, bermakna ansha’a, awjada
(wallahu anbatakum min al-ardi nabata), bermakna rabbah dan nashsha'ah
(fatagabbalahd Rabbuha bi qabiilin hasanin wa anbatahd nabdtan hasanan).*4
Al-Nabtu, al-Nabat adalah sesuatu yang keluar dari bumi dari proses
pertumbuhan baik memiliki batang seperti pohon maupun yang tak memiliki
batang. Al-Nabat juga diartikan-sebagai tanaman yang hidup di permukaan bumi
maupun di dalam air.**> Istilah ini sering digunakan oleh orang yang mengerti
bahasa pada sesuatu yang tidak memiliki batang, sedangkan pada umumnya
digunakan untuk segala sesuatu yang bisa dimakan hewan. Kenyataannya
penggunaan al-Nabat sering digunakan dalam penyebutan sesuatu yang tumbuh
baik itu tanaman, hewan, dan.manusia. Dalam ayat wallzhu anbatakum min al-
Ardi Nabata, para ahli Nahwu mengatakan bahwa Nabata merupakan Masdar.
Pendapat lain mengatakan bahwa itu bukan Masdar melainkan Hal. Lebih
masyhur dari hal tersebut adalah manusia dilihat dari segi pertumbuhan dimulai
dari tanah kemudian tumbuh dengan pertumbuhan yang sedemikian rupa.*®
Dapat disimpulkan dari pemaparan di atas bahwa Anbata memiliki makna
nabata, anshada, ja’ala, ansha'a, awjada, rabbah dan nashsha ah. Titik temu
antara lafal ansha’a dan anbata adalah sama-sama memiliki makna ansha’a,
anbata, khalaqa, ja’ala, akhraja dan awjada. Hal inilah yang kemudian menjadi

bahan penulis menganalisis-lafal Ansha’a dan Anbata.

113 |bn Manziir, Lisan al- ‘Arab, Vol. 2, p. 95.

114 Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu jam al-Lughah al- ‘Arabiyah al-Mu’asirah, Vol. 3, p. 2154

115 Majma’ al-Lughah al-*Arabiyah, Mu jam Al-Wajiz (Kairo: Dar al-Tahrir, 1989), p. 599.

116 Al-Raghib al-Asfihani, Mufiadat alfaz al-Quran (Beirut: al-Dar al-Shamiyah, 2009), p. 787.



